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Abstract

This study aims to investigate the effectiveness of apprenticeship, teaching
factory, and creativity on entrepreneurship skills with entrepreneurship
motivation as a moderating variable. This research is quantitative research. The
population of this study were students of class XIl BDP SMKN 1 Bawang.
Methods of data collection using a questionnaire. Data analysis techniques used
descriptive statistics and SEM-PLS analysis with the SmartPLS 4.0 analysis tool.
The results of the study show that internship has a positive and significant effect
on entrepreneurship skills. Teaching factory has a positive and significant effect
on entrepreneurial skills. Creativity has a positive and significant effect on
entrepreneurial skills. Entrepreneurial motivation cannot moderate the effect of
apprenticeship on entrepreneurship skills. Entrepreneurial motivation cannot
moderate the effect of teaching factory on entrepreneurship skills.
Entrepreneurial motivation moderates the influence of creativity on
entrepreneurial skills.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak atau efek
prakerin, teaching factory dan kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha
dengan motivasi berwirausaha sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang menjadi subjek penelitian
adalah siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif dan analisis SEM-PLS dengan menggunakan perangkat lunak
SmartPLS 4nsebagai alat bantu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prakerin
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha.
Teaching factory memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan berwirausaha. Kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keterampilan berwirausaha. Motivasi berwirausaha tidak dapat
memoderasi pengaruh prakerin terhadap keterampilan berwirausaha. Motivasi
berwirausaha tidak dapat memoderasi pengaruh teaching factory terhadap
keterampilan berwirausaha. Motivasi berwirausaha dapat memoderasi hubungan
kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha.
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PENDAHULUAN

Wirausaha adalah keterampilan menciptakan nilai tambah dari nilai guna asli barang dengan berbagai cara,
seperti: peningkatan teknologi, menemukan metode baru untuk menghasilkan produk dengan sumber daya baik
dan lebih efisien (Sari & Hasanah, 2022). Peran wirausaha di Indonesia selain menampung pengangguran,
diharapkan menjadi pendorong kegiatan ekonomi yang berdampak pada kemajuan dan pertumbuhan ekonomi
nasional (Sari, 2022). Saat ini, jumlah pengusaha di Indonesia masih tergolong sedikit belum mencapai 4%, agar
mencapai status sebagai negara maju, persentase pengusaha mencapai 5% dari total populasi penduduk (Prayoga
& Fadjar, 2021). Berdasarkan data BPS pada tahun 2022 pertumbuhan wirausaha di Indonesia mencapai 3,47%,
pemerintah menargetkan persentase wirausaha mencapai 4% pada tahun 2024 sesuai dengan Perpres No 2 Tahun
2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional. Salah satu faktor rendahnya persentase pengusaha di
Indonesia dikarenakan keterampilan individu yang rendah, hanya 0,5 dari setiap 100 orang yang berusia 15 tahun
memiliki tingkat keterampilan berwirausaha yang tinggi, hasil tersebut diperoleh melalui penelitian yang
dilakukan oleh lembaga riset Social Monitoring and Early Response Unit. Keterampilan berwirausaha adalah
aktivitas yang diperlukan untuk membuat dan mengelola usaha agar sukses (Hidayatulla & Iffan, 2021). Saat ini,
Indonesia memasuki masa bonus demografi, di mana 70% dari total penduduk berada dalam rentang usia
produktif (15-65 tahun), sementara 30% berada dalam kelompok usia yang dianggap tidak produktif (dibawah
15 tahun dan diatas 65 tahun), apabila bonus demografi tidak dimanfaatkan dengan baik akan menimbulkan
dampak negatif dibidang sosial seperti: kemiskinan, pengangguran, dan kriminalitas. Umumnya usia 15 tahun
individu sedang menempuh jenjang sekolah menengah, menumbuhkan minat berwirausaha dikalangan siswa
sekolah menengah kejuruan dipandang strategis untuk menyiapkan generasi masa depan yang produktif dan
berkarakter, selain bekerja dan melanjutkan ke perguruan tinggi siswa SMK juga didorong untuk menjadi
wirausaha (Kemendikbud, 2019).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik, (2022) jumlah wirausaha pada jenjang pendidikan minimal 12 tahun,
persentase wirausaha lulusan SMK paling rendah sebesar 5,5%, persentase wirausaha didominasi oleh lulusan
SMA sebesar 38,6%, jenjang SMP sebesar 10,8%, dan SD sebesar 6,9%. Saat ini, masih banyak paradigma orang
tua yang berpikir setelah lulus harus bekerja, hal tersebut harus diluruskan dan diselesaikan bersama-sama
(Kemdikbud, 2019). Keunikan penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Bawang merupakan sekolah berakreditasi A
dari empat sekolah di kabupaten Banjarnegara yang memiliki jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP). Data
tracer study lulusan BDP yang berwirausaha sebanyak 7 orang dari 209 lulusan BDP tahun 2019-2021,
berdasarkan data tersebut menunjukan motivasi berwirausaha yang rendah, program-program di SMK yang dapat
meningkatkan keterampilan dan motivasi berwirausaha yaitu kegiatan praktik kerja industri (prakerin) dan
teaching factory. Prakerin adalah bentuk kegiatan magang dimana siswa terlibat dalam dunia usaha atau dunia
industri (DUDI) untuk jangka waktu tertentu. (Suardani et al., 2019). Pelaksanaan prakerin siswa kelas XII BDP
SMKN 1 Bawang bekerjasama dengan mitra DUDI UMKM kabupaten Banjarnegara. Kendala yang dihadapi saat
prakerin yaitu mitra menolak dijadikan tempat magang dikarenakan pandemi covid-19 dan adanya perbedaan
waktu pelaksanaan magang.

Teaching factory merupakan pembelajaran berbasis produksi barang atau jasa di dalam lingkungan sekolah
(Fiftianasari, 2018). Teaching factory BDP SMKN 1 Bawang memiliki unit produksi seperti: MM Group yang
bergerak di bisnis online, Taga Cafe, dan Alfamart. Pelaksanaan teaching factory BDP SMKN 1 Bawang belum
sepenuhnya maksimal dikarenakan pembelajaran jarak jauh selama dua tahun yang menyebabkan keterbatasan
interaksi guru pembimbing dengan siswa dalam pembelajaran. Teaching factory memberikan manfaat dalam
mengajarkan siswa untuk bekerja dengan kreativitas dan inovasi. Kreativitas menjadi faktor yang dapat
mendorong keterampilan di bidang pemecahan masalah kompleks, berpikir kritis, dan kreatif adalah yang paling
dibutuhkan (Zubaidah, 2018). Partnership for 21st Century Learning memasukkan kreativitas sebagai salah satu
keterampilan penting untuk sukses dalam kehidupan di abad ke-21, dan World Economic Forum (Rahimi & Shute,
2021). Mengasah kreativitas siswa kelas XII BDP SMKN 1 Bawang dengan adanya proyek kewirausahaan secara
kelompok, berdasarkan hasil observasi ditemukan permasalahan dimana siswa kesulitan dalam menentukan
konsep dan ide untuk membangun usaha.
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Penelitian ini membahas mengenai keterampilan berwirausaha, prakerin, teaching factory, kreativitas, dan
motivasi berwirausaha. Penemuan riset terdahulu dilakukan oleh Firdaus et al., (2018) menyebutkan prakerin
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha pada aspek keterampilan berwirausaha. Studi yang
dilakukan oleh (Rizki et al., 2018; Prasetyo et al., 2018) menyatakan bahwa prakerin memiliki dampak yang
signifikan pada kemampuan hard skill siswa, semakin tinggi pelaksanaan prakerin semakin tinggi hard skill nya.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Kamdi & Mulya Dewi, (2019) hasil penelitian menunjukan
pelaksanaan prakerin tidak berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi siswa sesuai dengan bidang
keahliannya. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati et al., (2018) menunjukan bahwa pemahaman siswa
tentang prakerin tidak mengalami peningkatan karena pelaksanaan prakerin tidak sesuai dengan spektrum
keahlian yang diajarkan di sekolah, dan juga karena kurangnya motivasi siswa untuk melaksanakan magang.
Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel keterampilan berwirausaha sebagai variabel
dependen. Alasan memilih variabel tersebut karena pada penelitian sebelumnya prakerin berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha salah satu faktornya terdapat aspek keterampilan. Berdasarkan temuan penelitian
sebelumnya yang menghasilkan perbedaan hasil, penelitian ini akan melakukan pengujian kembali pada variabel
prakerin sebagai variabel independen terhadap keterampilan berwirausaha dengan subjek siswa kelas XIlI BDP
SMKN 1 Bawang.

Penelitian terdahulu oleh Anggrayani et al., (2020) dengan adanya teaching factory siswa memiliki
keterampilan berwirausaha, hasil penelitian menunjukan dengan mengikuti unit bisnis siswa mampu mengelola
usaha dan meningkatkan soft skill. Penemuan riset oleh Evawati, (2017) menyebutkan praktik unit produksi
mempunyai efek positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha. Selaras dengan penelitian
sebelumnya yang telah dijalankan oleh Yamada & Otchia, (2021) dengan teaching factory guru pembimbing
memiliki peran penting melalui pembelajaran unit produksi yang berpengaruh pada peningkatan keterampilan
teknis. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penemuan riset oleh Ardhianzah, (2022) menyatakan faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran unit produksi (teaching factory) yaitu keterbatasan guru pembimbing
sebagai pengawas di unit produksi. Hal tersebut diperkuat oleh Yuliansah, (2019) menyatakan pelaksanaan unit
produksi di sekolah kurang efektif dikarenakan pengelolaan unit produksi masih belum dilakukan secara
profesional, guru kewirausahaan tidak terlibat langsung dalam pengelolaan unit produksi, dan terdapat
keterbatasan sarana serta prasarana dalam proses produksi barang atau jasa. Hasil penelitian terdahulu
menunjukan adanya perbedaan, sehingga penelitian ini akan menguji ulang pada variabel teaching factory sebagai
variabel independen terhadap keterampilan berwirausaha.

Riset terdahulu oleh Jimmy, (2020) variabel kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Amalia, (2022) yang menyatakan kreativitas juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan dan keberhasilan bisnis, apabila peningkatan tingkat
kreativitas, keterampilan juga akan meningkat yang berdampak pada keberhasilan usaha. Penelitian Mehmood et
al., (2020) menunjukan adanya pengaruh keterampilan kepemimpinan dalam berwirausaha terhadap kreativitas
untuk menginovasikan usaha yang dijalankan agar sukses. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto, (2022)
menyimpulkan tidak ada pengaruh kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha. Berdasarkan riset
sebelumnya, penelitian ini akan menguji variabel kreativitas sebagai variabel independen terhadap keterampilan
berwirausaha.

Penelitian ini menerapkan human capital entrepreneur theory dirumuskan oleh Marvel et al., (2016)
menyebutkan individu memiliki keterampilan yang didapatkan dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Menurut Unger et al., (2011), human capital entrepreneur merujuk pada keterampilan dan pengetahuan individu
yang diperoleh melalui investasi dalam pendidikan sekolah, pelatihan, dan berbagai pengalaman yang beragam.
Human capital entrepreneur theory menyatakan keterampilan adalah investasi pendidikan dan pengalaman,
sehingga pada penelitian ini variabel dependen adalah keterampilan berwirausaha. Investasi berupa pendidikan
dalam penelitian ini yaitu teaching factory yang digunakan sebagai variabel independen. Investasi berupa
pengalaman pada penelitian ini praktik kerja industri (Prakerin) sebagai variabel independen. lindividu tidak
hanya memperoleh keterampilan melalui pendidikan formal tetapi juga melalui on the job training. Melalui
program prakerin, siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang mereka pelajari di
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sekolah dan meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan bidang yang dipelajari di lingkungan dunia usaha
atau industri. Menurut Marvel et al., (2016) kreativitas memiliki hubungan yang kuat dengan pengembangan
modal manusia, menjadi faktor yang dapat meningkatkan produktivitas dan diperhitungkan sebagai hasil dari
kombinasi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang diperoleh individu, sehingga kreativitas pada
penelitian ini sebagai variabel independen.

Penelitian entrepreneurship modal manusia dapat memperoleh manfaat dari menggabungkan perspektif
kognitif, pembelajaran, ikatan jaringan, dan motivasi. Teori motivasi juga harus diterapkan pada modal manusia,
karena semua tindakan dan keterampilan adalah hasil dari penggabungan motivasi dan pengetahuan Motivasi
membantu wirausahawan untuk memperoleh modal manusia yang diperlukan dan memberikan dorongan atau
energi untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha, atas dasar ini, penelitian ini menggunakan motivasi
berwirausaha sebagai variabel moderasi. Penemuan riset terdahulu oleh (Adi, 2019; Manalu, 2019) hasil
penelitian menunjukan motivasi berwirausaha memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keterampilan
berwirausaha. Riset yang dilakukan Lubis, (2018) menyatakan tidak ada pengaruh positif keterampilan
berwirausaha terhadap motivasi berwirausaha. Riset terdahulu motivasi berwirausaha sebagai variabel
independen, dan terdapat perbedaan hasil sehingga pada penelitian ini akan menguji kembali variabel motivasi
berwirausaha sebagai variabel moderasi, hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
(Sugiyem & Risgiyah, 2018; Rince, 2019; Inonu, 2022) menyatakan prakerin memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Riset oleh Nugrahanto, (2016) kegiatan teaching factory mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Penelitian yang dilakukan Hermawan,
(2019) menemukan bahwa motivasi berwirausaha memiliki efek positif dan signifikan terhadap kreativitas.
Berdasarkan beberapa riset terdahulu, dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana motivasi berwirausaha dapat
mempengaruhi hubungan antara variabel independent prakerin, teaching factory, dan kreativitas terhadap
keterampilan berwirausaha. Berikut disajikan kerangka berpikir penelitian:

Prakerin (X1) H1

Teaching Factory (X2)

Keterampilan Berwirausaha ()

|
|
|
|

Kreativitas (X3) H4! |_|5‘1‘ H6|“

Motivasi Berwirausaha (Z)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Berdasarkan gambar 1 yang menyajikan kerangka berpikir, maka hipotesis yang diadopsi dalam penelitian

ini yaitu:

H1: Prakerin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha pada siswa kelas XII
BDP SMKN 1 Bawang.

H2: Teaching Factory memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha pada siswa
kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang.

H3: Kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha pada siswa kelas
X1l BDP SMKN 1 Bawang.

H4: Motivasi berwirausaha memoderasi pengaruh prakerin terhadap keterampilan berwirausaha pada siswa kelas
XIl1 BDP SMKN 1 Bawang.

H5: Motivasi berwirausaha memoderasi pengaruh teaching factory terhadap keterampilan berwirausaha pada
siswa kelas X11 BDP SMKN 1 Bawang.

H6: Motivasi berwirausaha memoderasi pengaruh kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha pada siswa
kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang.
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Keterbaruan pada penelitian ini adalah menggunakan variabel motivasi berwirausaha sebagai variabel
moderasi. Penggunaan variabel motivasi berwirausaha sebagai variabel moderasi dikarenakan motivasi
berwirausaha adalah hal yang penting diperhatikan dalam meningkatkan keterampilan berwirausaha, dengan
dorongan atau motivasi yang kuat maka akan meningkatkan kemauan, kemampuan dan keterampilan
berwirausaha. Sehingga dengan adanya motivasi berwirausaha sebagai variabel moderasi untuk melihat apakah
variabel motivasi berwirausaha memperkuat atau memperlemah hubungan variabel prakerin, teaching factory,
dan kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha. Tujuan dari penelitian ini meliputi 1) Menguji efek Prakerin
terhadap keterampilan berwirausaha. 2) Menguji efek teaching factory terhadap keterampilan berwirausaha 3)
Menguiji efek kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha 4). Menguji pengaruh motivasi berwirausaha dalam
memoderasi hubungan prakerin terhadap keterampilan berwirausaha 5) Menguji pengaruh motivasi berwirausaha
dalam memoderasi hubungan teaching factory terhadap keterampilan berwirausaha 6) Menguji pengaruh motivasi
berwirausaha dalam memoderasi hubungan kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha, dengan subjek
penelitian pada siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, merupakan metode ilmiah yang datanya berupa angka
atau bilangan yang dapat diolah dan dianalisis dengan perhitungan matematis atau statistik yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk mengambarkan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sekaran & Bougie, 2016). Desain penelitian yang digunakan adalah kausalitas, memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat antar variabel. (Chentia et al., 2021). Lokasi penelitian di SMKN 1
Bawang Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Populasi dan sampel dalam penelitian yaitu siswa kelas XII
Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 1 Bawang yang berjumlah 71 siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling total, yang berarti seluruh anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini (Sugiyono,
2019).

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yakni variabel prakerin (X1) ada empat indikator
pengukuran oleh Ambarwati & Rusdarti, (2020) yaitu: 1) Pemahaman siswa, 2) Kesesuaian tempat, 3) Penerapan
bidang keahlian, dan 4) Pengalaman yang didapat. Variabel teaching factory (X2) menurut Rusnani, (2012)
terdapat empat indikator pengukuran teaching factory meliputi: 1) Persiapan pembelajaran, 2) Inti pelaksanaan
pembelajaran, 3) Kualifikasi guru pembimbing, dan 4) Ketersediaan sarana dan prasarana. Variabel independen
ketiga kreativitas (X3) terdapat empat indikator pengukuran kreativitas, dikutip dari Siviani et al., (2018) sebagai
berikut: 1) Kelancaran, 2) Keluwesan, 3) Keaslian, dan 4) Elaborasi. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
variabel keterampilan berwirausaha (Y) dengan indikator menurut Dharmawati, (2016) yaitu 1) Keterampilan
konseptual, 2) Keterampilan kreatif, 3) Keterampilan dalam memimpin dan mengelola, 4) Keterampilan
berkomunikasi dan berinteraksi, dan 5) Keterampilan teknik. Penelitian ini menggunakan variabel moderasi
motivasi berwirausaha (Z) yang diukur dengan enam indikator menurut Rusdiana, (2018) sebagai berikut: 1)
Motivasi material, 2) Motivasi rasional intelektual, 3) Motivasi emosional ekosistem, 4) Motivasi emosional
sosial, 5) Motivasi emosional intrapersonal, dan 6) Motivasi spiritual.

Data penelitian diperoleh melalui pengumpulan data dan pengisian angket. Proses pengumpulan data
digunakan untuk menganalisis keterampilan berwirausaha siswa. Penelitian ini menggunakan instrumen yang
dirancang oleh peneliti dengan referensi penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang diujikan,
instrument yang telah dibuat diberikan melalui kuesioner google form. Teknik keabsahan data menggunakan uji
validitas dan reliabilitas guna mengidentifikasi butir instrumen yang valid dan dapat diandalkan dalam penelitian
ini. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation
Modelling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan menggunakan perangkat analisis SmartPLS 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif yang dijalankan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau
ringkasan atas dara yang telah dikumpulkan. Berikut adalah hasil dari analisis deskriptif yang diperoleh:
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Tabel 1. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian

No. Variabel Rata-rata Kriteria
1 Keterampilan Berwirausaha  89,31% Tinggi
2 Prakerin 62,93% Tinggi
3 Teaching factory 67,69% Tinggi
4 Kreativitas 56,85% Tinggi
5 Motivasi Berwirausaha 88,54% Tinggi

(Sumber: Data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa keterampilan berwirausaha, prakerin, teaching factory, kreativitas
dan motivasi berwirausaha siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang pada kategori tinggi. Variabel keterampilan
berwirausaha berkategori tinggi pada indikator keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi. Hasil analisis
deskriptif variabel prakerin jika dilihat per indikator menunjukkan bahwa empat indikator yakni, pemahaman
siswa, kesesuaian tempat, penerapan bidang keahlian, dan pengalaman yang diperoleh selama praktik kerja
industri termasuk kedalam kategori tinggi. Besarnya kontribusi variabel praktik kerja industri dikarenakan
pemahaman siswa kelas X1l Bisnis Daring dan Pemasaran tentang praktik kerja industri dan pengalaman yang
diperoleh selama mengikuti praktik kerja industri yang dapat dimanfaatkan apabila ingin memulai suatu usaha.
Hasil analisis deskriptif variabel teaching factory jika dilihat per indikator menunjukkan bahwa empat indikator
yakni, persiapan pembelajaran, inti pelaksanaan pembelajaran, kualifikasi guru pembimbing, dan ketersediaan
sarana dan prasarana termasuk kedalam Kkategori tinggi. Besarnya kontribusi variabel teaching factory
dikarenakan kualifikasi guru pembimbing yang sudah sesuai dengan bidang keahlian yang dibutuhkan dalam
teaching factory, dan siswa kelas XII Bisnis Daring dan Pemasaran saat pelaksanaan pembelajaran terlibat
langsung dalam membantu kegiatan di unit produksi. Hasil analisis deskriptif variabel kreativitas jika dilihat per
indikator menunjukkan bahwa empat indikator yakni, kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi termasuk
kedalam kategori tinggi. Besarnya kontribusi variabel kreativitas dikarenakan siswa kelas X1l Bishis Daring dan
Pemasaran mampu mengembangkan ide atau gagasan secara detail, dan siswa mampu menciptakan sesuatu yang
baru dan unik dalam membuat produk atau jasa pada usaha yang dijalankan. Hasil analisis desktiptif variabel
motivasi berwirausaha menunjukan kategori tinggi dipengaruhi oleh enam indikator memiliki nilai rata-rata
tertinggi pada indikator motivasi spiritual.

Pengujian selanjutnya yaitu analisis SEM-PLS yang dapat dilihat menggunakan analisis model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner model). Pengujian model pengukuran dilakukan untuk mengecek
konstruk tiap-tiap indikator pada variabel apabila terdapat kesalahan (Ghozali, 2014). Pengujian model
pengukuran menggunakan SEM-PLS berbasis Smartpls 4.0 dilakukan dengan tiga kriteria, yakni konvergensi
(convergent validity), diskriminan (discriminant validity), dan keandalan kompaosit (composit reliability) disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 2. Pengujian model pengukuran (outer model)

Variabel Indikator Outer Loading AVE  Composite Reliability
KMB 1 0.840
Keterampilan KMB 2 0.r21
berwirausaha KMB 3 0.829 0.600 0.834
KMB 4 0.702
KMB 5 0.773
PRK 1 0.819
. PRK 2 0.869
Prakerin PRK 3 0.810 0.699 0.872
PRK 4 0.845
TF1 0.906
Teaching TF2 0.741
factory TF3 0.901 0.727 0.880
TF4 0.853
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Variabel Indikator Outer Loading AVE  Composite Reliability

KV 1 0.797

. KV 2 0.794
Kreativitas KV 3 0.806 0.657 0.837

KV 4 0.843

MVB 1 0.849

MVB 2 0.832

Motivasi MVB 3 0.898
berwirausaha MVB 4 0.726 0.675 0.913

MVB 5 0.837

MVB 6 0.776

(Sumber: Data diolah, 2023)

Dari tabel 2. Terlibat bahwa nilai outer loading dari setiap indikator variabel penelitian melebihi 0,7,
sehingga semua indikator pada setiap variabel penelitian dianggap valid karena memenuhi kriteria convergent
validity dan dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari
setiap variabel penelitian melebihi 0,5, sehingga sesuai dengan rule of thumb yakni AVE > 0,5, artinya variabel
penelitian dianggap mampu menjadi konstruk penelitian yang baik dan dapat digunakan dengan baik. Composite
reliability dari setiap variabel telah memenuhi kriteria, yaitu nilainya diatas 0,7 menunjukan bahwa secara
keseluruhan variabel-variabel memiliki konsistensi internal yang memadai dalam mengukur variabel laten,
sehingga dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tahap berikutnya pengujian model struktural bertujuan untuk mengetahui pengaruh konstruk dengan
menggunakan nilai r-square, g-square dan uji t-statistic untuk menilai signifikasnsi. Menurut Ghozali, (2014) uji
r-square berfungsi untuk mengilustrasikan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori yang dinilai oleh
konstruk dependen dan uji g-square untuk menilai seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan
juga estimasi parameternya. Berikut disajikan hasilnya:

Tabel 3. Hasil uji r-square dan g-square
Variabel r-square g-square
Keterampilan 0.702 0.624

Berwirausaha
(Sumber: Data diolah, 2023)

Dari tabel 3. terlihat nilai r-square keterampilan berwirausaha 0,702, maknanya besarnya pengaruh
keterampilan berwirausaha yang dijelaskan variabel prakerin, teaching factory, kreativitas dan motivasi
berwirausaha sebesar 0,702 sedangkan 0,298 dijelaskan oleh variabel- variabel diluar model penelitian. Nilai g-
square keterampilan berwirausaha sebesar 0,624, dimana nilai tersebut > 0 sehingga dapat dikatakan model
penelitian variabel keterampilan berwirausaha memiliki predictive relevance yang baik.

Analisi terdapat beberapa ukuran model fit yang harus dipenuhi, apabila nilai SRMR < 0,10 dan NFI < 0,9
serta chi-square > 0,05 (Ghozali, 2014). Disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Fit Model
Saturated model Estimated model

SRMR 0.089 0.088
dULS 2.170 2.152
dG 1.360 1.360
Chi-square 469.953 468.337
NFI 0.642 0.643

(Sumber: Data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 3. Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square) 0,089 < 0,10, nilai NFI 0,642 < 0,9,
nilai chi-square 469, 953 > 0,05 sehingga model dalam penelitian ini 64,2% sudah fit atau cocok. Selanjutnya
yaitu uji hipotesis menggunakan acuan dari uji t-statistic. Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan
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hipotesis dua sisi (two tailed) dengan kriteria signifikansi harus diatas 1,96 pada alpha 5%. Pengaruh struktural
antar variabel dianggap signifikan apabila nilai koefisien uji t-statistic lebih besar dari nilai t-tabel atau jika nilai
p-value kurang dari 0,05. (Ghozali, 2014). Berikut disajikan hasilnya pada tabel 5, Sedangkan untuk efek moderasi
dari variabel motivasi berwirausaha dapat dilihat pada tabel Tabel 6:

Tabel 5. Hasil path coefficient

. Original t-statistic . .
Variabel sample (O)  (|O/STDEV)) p-value  Hipotesis  Keterangan
PRK -> KMB 0,178 1,967 0,048 H1 Diterima
TF-> KMB 0,228 2,708 0,007 H2 Diterima
KV -> KMB 0,399 3,434 0,001 H3 Diterima
(Sumber: Data diolah, 2023)
Tabel 6. Efek Moderasi Variabel Motivasi Berwirausaha
. Original t-statistic . .
Variabel sample (O) (|O/STDEV)) p-value  Hipotesis  Keterangan
PRK -> MVB -> KMB -0,042 0,480 0,631 H4 Ditolak
TF->MVB -> KMB -0,174 2,541 0,011 H5 Diterima
KV -> MVB -> KMB 0,148 1,967 0,049 H6 Diterima
(Sumber: Data diolah, 2023)
Pembahasan

Pengaruh praktik kerja industri (prakerin) terhadap keterampilan berwirausaha

Uji path coefficient menunjukkan hasil bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan prakerin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang.
Hal tersebut didasarkan pada nilai t-statistic sebesar 1,967 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,048 < 0,05. Prakerin
memiliki hubungan yang positif terhadap keterampilan berwirausaha dilihat dari nilai original sampel yang
hasilnya positif yaitu 0,178 yang artinya hipotesis pertama (H1) diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel prakerin dalam kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 62,93%, menunjukan prakerin merupakan
salah satu hal yang berpengaruh terhadap keterampilan berwirausaha.

Siswa kelas XII Bisnis Daring dan Pemasaran SMKN 1 Bawang mempunyai keterampilan berwirausaha
setelah mengikuti prakerin, pengalaman yang diperoleh selama prakerin mampu meningkatkan keterampilan
berwirausaha, menumbuhkan rasa percaya diri untuk memulai berwirausaha, menambah soft skill dan hard skill
dan memiliki pengetahuan yang dapat diterapkan pada usaha yang dimiliki siswa, serta siswa siap untuk
memasuki dunia usaha. Merujuk dari hasil penelitian ini sesuai dengan human capital entrepreneur theory yang
dikembangkan oleh Marvel et al., (2016) menyebutkan keterampilan merupakan hasil investasi dalam pendidikan
dan pengalaman kerja. Konsep sumber daya manusia secara tradisional sebagai pengetahuan, keterampilan dan
pelatihan di tempat kerja. Semakin tinggi pemahaman siswa tentang prakerin, dan kesesuaian tempat prakerin
dengan bidang keahlian akan meningkatkan pengetahuan, sedangkan penerapan bidang keahlian di tempat
prakerin dan pengalaman yang diperoleh selama prakerin dapat meningkatkan keterampilan siswa. Selaras dengan
pendapat Kapur, (2019) tidak hanya melalui pendidikan formal, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang
akan memungkinkan mereka untuk memperoleh kesempatan kerja melalui pengalaman pelatihan kerja lapangan.

Prakerin berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha siswa kelas XII Bisnis
Daring dan Pemasaran SMKN 1 Bawang, semakin tinggi pemahaman dan pengalaman yang diperoleh saat
mengikuti prakerin dapat meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh riset
terdahulu yang dilakukan Firdaus et al., (2018) menyatakan prakerin berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha
pada aspek keterampilan dan pengetahuan sebesar 80,3%. Hasil riset oleh Rizki et al., (2018) menunjukan prakerin
berpengaruh positif dan signifikan ternadap keterampilan usaha. Penelitian ini diperkuat hasil riset Idkhan et al.,
(2020) menyatakan setelah melakukan prakerin siswa memiliki minat berwirausaha yang tinggi karena dibekali
dengan pengetahuan dan keterampilan di bidang kewirausahaan.
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Pengaruh teaching factory terhadap keterampilan berwirausaha

Uji path coefficient menunjukkan hasil hipotesis kedua (H2) menyatakan teaching factory berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha siswa kelas XII BDP SMKN 1 Bawang. Hal tersebut
didasarkan pada nilai t-statistic 2,708 > 1,96 dan nilai p-value 0,007 < 0,05. Teaching factory memiliki hubungan
yang positif terhadap keterampilan berwirausaha dilihat dari nilai original sampel yang hasilnya positif yaitu 0,228
yang artinya hipotesis kedua (H2) diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel teaching factory kategori
tinggi dengan nilai persentase sebesar 67,69%, menunjukkan bahwa variabel teaching factory merupakan salah
satu hal yang berpengaruh terhadap keterampilan berwirausaha.

Merujuk pada hasil penelitian, maka dapat dikatakan human capital entrepreneur theory oleh Marvel et al.,
(2016) mendukung hasil penelitian ini, dalam pandangannya human capital entrepreneur theory mengemukakan
literatur sumber daya manusia untuk merinci dimensi hasil sumber daya manusia yang menjanjikan, khususnya
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Pengetahuan adalah kepemilikan dan pemahaman tentang prinsip,
fakta, proses, dan interaksi yang menyertainya. Pengetahuan dapat berkisar dari bidang umum hingga spesifik
dalam hal tugas, pekerjaan, organisasi, atau industri. Biasanya dikelompokkan dalam domain seperti yang
dipelajari melalui pendidikan formal pada domain pengetahuan dalam kewirausahaan.

Teaching factory memiliki hibungan positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha, semakin
tinggi siswa terlibat dalam proses pembelajaran factory akan meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa.
Penelitian ini didukung hasil riset yang dilakukan Anggrayani et al., (2020) menyatakan dengan mengikuti unit
produksi dapat meningkatkan keterampilan berwirausaha. Penelitian lain dilakukan (Evawati, 2017; Nugrahanto,
2016) menunjukan hasil teaching factory praktik unit produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berwirausaha.

Pengaruh kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha

Uji path coefficient menunjukkan hasil hipotesis ketiga (H3) menyatakan kreativitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha siswa kelas XII BDP SMKN 1 Bawang. Hal tersebut
didasarkan pada nilai t-statistic 3,434 > 1,96 dan nilai p-value 0,001 < 0,05. Kreativitas memiliki hubungan yang
positif terhadap keterampilan berwirausaha dilihat dari nilai original sampel yang hasilnya positif yaitu 0,399
yang artinya hipotesis ketiga (H3) diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kreativitas dalam
kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 56,85%, menunjukkan variabel kreativitas merupakan salah satu
hal yang berpengaruh terhadap keterampilan berwirausaha.

Merujuk pada hasil penelitian ini, sesuai dengan human capital entrepreneur theory yang mengungkapkan
kemampuan adalah hasil modal manusia yang ketiga dan merupakan karakteristik yang mendasari serta berguna
untuk melakukan berbagai tugas (Marvel etal., 2016). Pada tingkat individu, kemampuan sering dikaitkan dengan
sifat-sifat umum seperti kemampuan bernalar secara induktif atau kemampuan berpikir logis dengan membuat
pernyataan secara khusus lalu dijabarkan secara umum. Semakin tinggi kemampuan bernalar siswa dalam
mengembangkan ide atau gagasan dan menjelaskan secara detail akan mendorong siswa untuk menginovasikan
produk atau jasa yang dapat meningkatkan kualitas usaha yang dijalankan. Kreativitas dapat mendorong
pengembangan keterampilan baru dan memberikan inspirasi dalam pemanfaatan keterampilan yang sudah ada.
Kombinasi antara keterampilan yang kuat dan kreativitas yang tinggi dapat menghasilkan hasil yang inovatif dan
signifikan dalam berbagai bidang.

Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha siswa, artinya semakin
tinggi kreativitas, dengan menciptakan sesuatu yang baru atau berbeda (unik), mampu berpikir kreatif dan inovatif
dalam menjalankan usaha maka akan meningkatkan keterampilan berwirausaha. Penelitian ini diperkuat dengan
hasil riset Jimmy, (2020) menunjukan kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan
berwirausaha. Sejalan dengan riset Amalia, (2022) menyatakan kreativitas mempunyai efek positif dan signifikan
terhadap keterampilan berwirausaha, maknanya semakin tinggi kreativitas akan meningkatkan keterampilan.
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Pengaruh motivasi berwirausaha dalam memoderasi prakerin terhadap keterampilan berwirausaha

Uji path coefficient efek moderasi motivasi berwirausaha tidak memoderasi pengaruh prakerin terhadap
keterampilan berwirausaha siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang. Didasarkan pada nilai t-statistic 0,480 < 1,96
dan nilai p-value 0,631 > 0,05 sehingga hipotesis keempat H4 ditolak. Efek moderasi motivasi berwirausaha
memiliki arah hubungan yang negatif dalam memoderasi pengaruh prakerin terhadap keterampilan berwirausaha
dilihat dari nilai original sampel yang hasilnya negatif yaitu -0,042. Berdasarkan hasil uji efek moderasi yang
negatif dan tidak signifikan tersebut maka variabel motivasi berwirausaha sebagai variabel moderasi tidak dapat
memoderasi pengaruh prakerin terhadap keterampilan berwirausaha.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel motivasi berwirausaha termasuk dalam kategori tinggi dengan
nilai persentase sebesar 88,54%. Motivasi berwirausaha tidak dapat memoderasi pengaruh prakerin terhadap
keterampilan berwirausaha siswa. Motivasi berwirausaha adalah faktor internal yang mempengaruhi niat dan
keinginan siswa untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha. Hasil ini membuktikan bahwa siswa kelas XIl1 BDP
memiliki motivasi berwirausaha namun tidak diterapkan saat pelaksanaan praktik kerja industri (prakerin).
Merujuk pada penelitian ini, maka dapat dikatakan human capital entrepreneur theory oleh Marvel et al., (2016)
mendukung dalam hasil penelitian ini, dalam pandangannya investasi dalam pendidikan biasanya
dioperasionalkan oleh pendidikan bertahun-tahun dan pengalaman kerja umumnya dinilai oleh pengalaman
industri selama bertahun-tahun. Untuk lebih mendalami investasi dalam pengalaman, jenis dan keragaman
pengalaman kerja harus dipertimbangkan. Artinya pengalaman industri selama bertahun-tahun dianggap sebagai
faktor penting dalam mengevaluasi kualitas dan kompetensi seseorang dalam pekerjaan yang terkait. Semakin
lama seseorang bekerja di industri yang sama, semakin banyak pengalaman yang mereka kumpulkan, serta telah
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berwirausaha.

Menurut Adriani, (2019) mengemukakan investment in human capital adalah bahwa proses perolehan
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan bukan sekedar sebagai suatu kegiatan konsumtif, melainkan
suatu bentuk investasi sumber daya manusia, teori pendidikan modal manusia dengan model penyinsalan memiliki
asumsi siswa memiliki tingkat produktivitas bawaan yang berbeda, yang tidak terpengaruh oleh pendidikan
mereka. Model pensinyalan bergantung pada asumsi bahwa produktivitas siswa berhubungan negatif dengan
motivasi. Selama perbedaan motivasi antar siswa dihasilkan dari perbedaan kemampuan kognitif atau selera untuk
belajar, mereka mungkin menunjukkan perbedaan dalam produktivitas di tempat kerja. Artinya semakin rendah
motivasi berwirausaha maka akan menurunkan produktivitas di tempat prakerin sehingga berdampak pada
keterampilan yang diperoleh kurang maksimal. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hadirnya variabel moderasi
motivasi berwirausaha tidak dapat memoderasi pengaruh prakerin terhadap keterampilan berwirausaha siswa
kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang. Hal ini terjadi karena pelaksanaan prakerin yang dilakukan selama tiga bulan
dalam teori human capital entrepreneur oleh Marvel et al., (2016) pengalaman praktik di industri dinilai dapat
meningkatkan keterampilan berwirausaha tergantung pada lamanya siswa melakukan prakerin.

Fenomena di lapangan berdasarkan hasil observasi menunjukan beberapa siswa yang melakukan prakerin
di dua tempat yang menyebabkan kurangnya keterampilan berwirausaha. Hasil penelitian ini didukung dengan
riset terdahulu yang dilakukan oleh (Rachmawati et al., 2018; Kamdi & Mulya Dewi, 2019) menyebutkan
pemahaman siswa tentang prakerin tidak meningkat, dikarenakan adanya ketidaksesuaian antara kompetensi
siswa dengan dunia usaha yang berdampak pada siswa merasa tidak siap untuk di tempat usaha.

Pengaruh motivasi berwirausaha dalam memoderasi teaching factory terhadap keterampilan
berwirausaha

Uji path coefficient efek moderasi motivasi berwirausaha tidak memoderasi pengaruh teaching factory
terhadap keterampilan berwirausaha siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang. Didasarkan pada efek moderasi
motivasi berwirausaha memiliki hubungan yang negatif dan signifikan teaching factory terhadap keterampilan
berwirausaha dilihat dari nilai original sampel yang hasilnya negatif yaitu -0,174 dan memperoleh nilai
signifikansi p-value sebesar 0,011 sehingga hipotesis kelima H5 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha tidak dapat memoderasi pengaruh teaching factory terhadap
keterampilan berwirausaha. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel motivasi berwirausaha dalam kategori
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tinggi dengan nilai persentase sebesar 85,84%, menunjukkan variabel motivasi berwirausaha merupakan salah
satu hal yang berpengaruh terhadap keterampilan berwirausaha siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang. Motivasi
berwirausaha dapat menjadi faktor yang mempengaruhi sejauh mana siswa dalam mengikuti teaching factory,
dan seberapa gigih siswa dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha. Motivasi yang tinggi dapat
mendorong seseorang untuk mencari peluang belajar dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk
berhasil dalam bisnis.

Hasil penelitian ini menyebutkan motivasi berwirausaha dalam memoderasi hubungan teaching factory
terhadap keterampilan berwirausaha terdapat pengaruh negatif dan signifikan. Faktor yang menyebabkan arah
hubungan negatif yaitu persiapan pembelajaran dan ketersediaan sarana dan prasarana dalam analisis deskriptif
memiliki nilai rata-rata rendah. Teaching factory melibatkan proses belajar yang meliputi pengetahuan teoritis,
praktek praktis, dan pengalaman langsung dalam menjalankan bisnis. Proses teaching factory memerlukan
komitmen, waktu, dan upaya yang konsisten. Motivasi yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk memulai
proses teaching factory, tetapi motivasi saja tidak cukup untuk mengembangkan keterampilan berwirausaha.
Dibutuhkan upaya aktif dan dedikasi dalam mempelajari dan mengasah keterampilan berwirausaha.

Penelitian McLarty, (2005) mendukung penelitian ini menyebutkan pengalaman berlatih wirausaha melalui
pembelajaran sangat krusial dalam membentuk motivasi dan keterampilan berwirausaha. Hasil penelitian
dilakukan McLarty di Inggris menunjukan bahwa Sebagian besar lulusan universitas belum siap menjadi
wirausahawan, dikarenakan kurangnya persiapan yang memadai untuk menjadi seorang pengusaha, untuk
menjadi pengusaha yang berpengalaman dalam bidang bisnis dan keuangan, perlu proses pembelajaran yang
memadai.

Pengaruh motivasi berwirausaha dalam memoderasi Kreativitas terhadap keterampilan berwirausaha

Uji path coefficient efek moderasi motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hubungan kreativitas dengan keterampilan berwirausaha pada siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang, didasarkan
pada nilai t-statistic yaitu sebesar 1,967 > 1,96 dan nilai p-value 0,049 < 0,05 sehingga hipotesis keenam H6
diterima. Efek moderasi motivasi berwirausaha memiliki hubungan yang positif dan signifikan kreativitas
terhadap keterampilan berwirausaha dilihat dari nilai original sampel yang hasilnya positif yaitu 0,148.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha memoderasi pengaruh kreativitas
terhadap keterampilan berwirausaha. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel motivasi berwirausaha dalam
kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 85,84%, menunjukkan motivasi berwirausaha merupakan salah
satu hal yang berpengaruh terhadap keterampilan siswa kelas X1l BDP SMKN 1 Bawang.

Merujuk pada hasil penelitian, maka dapat dikatakan human capital entrepreneur theory Marvel et al.,
(2016) turut mendukung dalam hasil penelitian ini. Inti dari human capital entrepreneur theory yaitu pengetahuan
dan keterampilan, dalam penelitian entrepreneurship modal manusia dapat memperoleh manfaat dari
menggabungkan perspektif kognitif, pembelajaran, ikatan jaringan dan motivasi. Perspektif kognitif merupakan
proses pemecahan masalah yang melibatkan pemikiran kritis, evaluasi, dan pemilihan solusi terbaik. Kombinasi
motivasi dan kreativitas dapat memberikan dorongan yang kuat untuk mengembangkan keterampilan
berwirausaha yang diperlukan dalam mencapai keberhasilan dalam dunia usaha. Motivasi berwirausaha dan
kreativitas saling melengkapi dan memperkuat kemampuan individu dalam berinovasi, merumuskan dan
memahami masalah yang rumit untuk menemukan solusi, serta mengelola bisnis dengan keterampilan
berwirausaha yang baik.

Penelitian ini diperkuat oleh Prasela et al., (2022) menyebutkan motivasi dan kreativitas memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Selaras dengan riset yang dilakukan oleh (Hermawan, 2019; Anditiasari et al., 2021)
menyebutkan motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas siswa. Temuan lain
dilakukan oleh Wahyuni, (2022) dengan populasi karyawan bank menunjukan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap kreativitas.
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SIMPULAN

Penelitian ini mendukung human capital entrepreneur theory yang dirumuskan oleh Marvel et al., (2016)
yang menyatakan bahwa keterampilan adalah investasi dari pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja. Variabel
prakerin diturunkan dari pengalaman kerja, variabel teaching factory diturunkan dari pendidikan, variabel
kreativitas diturunkan dari pelatihan, dalam teori human capital entrepreneur motivasi turut mendukung sehingga
pada penelitian ini menggunakan motivasi berwirausaha sebagai variabel moderasi dan menjadi keterbaruan
penelitian dalam menguji keterampilan berwirausaha. Simpulan dari penelitian ini yaitu prakerin memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha, teaching factory memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keterampilan berwirausaha, kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan berwirausaha, motivasi berwirausaha tidak dapat memoderasi pengaruh prakerin terhadap
keterampilan berwirausaha, motivasi tidak dapat memoderasi pengaruh teaching factory terhadap keterampilan
berwirausaha, motivasi berwirausaha mampu memoderasi pengaruh kreativitas terhadap keterampilan
berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian saran dapat diberikan kepada beberapa pihak, pihak sekolah
diharapkan dapat memperluas dalam menjalin kemitraan dengan industri untuk memfasilitasi pelaksanaan
prakerin dan meningkatkan ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang teaching factory. Siswa
diharapkan untuk melatih atau mengasah kemampuan berpikir kreatif, dan memanfaatkan prakerin sebagai
peluang untuk mendapatkan wawasan langsung tentang dunia kerja dan berwirausaha, untuk peneliti selanjutnya
yang akan menguji topik yang sama, disarankan untuk menggunakan variabel lain selain variabel yang telah diuji
pada penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel demografi pendidikan seperti: usia, apakah
anggota keluarga adalah pengusaha, dan jenis kelamin, sesuai yang direkomendasikan dalam teori human capital
entrepreneur.
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